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ABSTRAK

Proses pembelajaran IPA di MTs Nurul Falah Juai hanya menggunakan metode ceramah, hal ini
membuat siswa pasif dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya keterampilan proses
sains yang dimiliki siswa. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing memicu keterampilan proses
sains siswa dalam keaktifan belajar melalui beberapa langkah-langkah seperti, merumuskan masalah,
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyimpulkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains
siswa kelas VII MTs Nurul Falah Juai pada konsep saling ketergantungan dalam ekosistem.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen
dengan desain nonequivalent control group design, dengan populasi semua siswa kelas VII semester Il
MTs Nurul Falah Juai tahun ajaran 2016/2017 dan sampel kelas V1l C sebagai kelas eksperimen, kelas VII
B sebagai kelas kontrol. Variabel bebas adalah pembelajaran inkuiri terbimbing dan variabel terikatnya
adalah keterampilan proses sains. Teknik pengumpulan data KPS diperoleh melalui indikator KPS yang
disusun dalam bentuk pretes dan postes. Teknik analisis data menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa pada konsep saling ketergantungan dalam
ekosistem. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan uji hipotesis dengan mengunakan uji-t pada
taraf signifikan (a = 0,05) diperoleh hasil thitung > traner atau 5,14 > 2,03.

Kata kunci : Inkuiri terbimbing, Keterampilan Proses.

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa,
karena pembelajaran IPA biasanya berkaitan langsung dengan alam atau kehidupan
sehari-hari. Namun, cara penyempaian guru akan materi pembelajaran hanya terpaku
pada buku saja, tanpa mengajak siswa terlibat secara langsung dengan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran seperti ini membuat siswa cepat bosan dan pasif
dalam proses pembelajaran (Midwar, 2015:2).

Hasil wawancara dengan salah seorang guru IPA di kelas VII MTs Nurul Falah
Juai, peneliti memperoleh informasi bahwa pembelajaran IPA konsep saling
ketergantungan dalam ekosistem pada proses belajarnya guru mengajar dengan metode
ceramah dan masih terpaku dengan buku paket. Pembelajaran seperti ini membuat siswa
cepat bosan dan pasif dalam proses pembelajaran. Keadaan pembelajaran seperti ini jika
dibiarkan terus, maka dapat menyebabkan kurangnya keterampilan proses sains pada
siswa. Menurut Dahar dalam Rustaman (2011: 45), keterampilan proses sains adalah
kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan
dan menemukan ilmu pengetahuan.

Upaya untuk mengatasi kurangnya KPS pada siswa menurut peneliti
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Sanjaya (2011:196),
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model pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksimal untuk mencari dan menemukan ilmu pengetahuan. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru
secara verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran
itu sendiri melalui beberapa langkah-langkah seperti merumuskan masalah, menyusun
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan menyimpulkan data.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono (2011: 72), metode penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design. Desain ini mengunakan dua kelas, yaitu kelas
eksperimen yang di beri perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas control
yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional. Dua kelas dianggap sama dalam
semua aspek yang relevan dan perbedaannya hanya terdapat dalam perlakuan.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1l Tahun Pelajaran 2016/2017.
Penelitian berlangsung selama satu bulan dari 10 April 2017 sampai 10 Mei 2017.
Adapun tempat berlangsungnya penelitian adalah di MTs Nurul Falah Juai Kecamatan
Juai Kabupaten Balangan. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V1I
semester 11 MTs Nurul Falah Juai tahun ajaran 2016/2017. Sampel penelitian adalah kelas
VIl C sebagai kelas exsperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling (sampel acak).

Penelitian ini menggunakan variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas/independent merupakan variabel yang mempengaruhi dalam penelitian
ini yaitu pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan variabel terikat/dependen
merupakan variabel akibat yaitu Keterampilan Proses Sains Siswa.

Teknik pengumpuan data keterampilan proses sains (KPS) siswa diperoleh
melalui indikator keterampilan proses sains yang telah disusun dalam bentuk pretes dan
postes pada konsep saling ketergantungan dalam ekosistem. Teknik analisis data
menggunakan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian ini adalah data pretes dan postes dari dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pretes dilakukan sebelum proses pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Pretes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan awal
siswa pada konsep saling ketergantungan dalam ekosistem. Seteah kedua kelas
melaksanakan proses pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda pada masing-masing
kelas. Kemudian dilaksanakan postes yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pengaruh model pembelajaran terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa.
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Hasil pretes yang diperoleh siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pretes
Data
Eksperimen Kontrol

Nilai tertingi 50 50

Nilai terendah 25 25
Mean 39,5 38,94
Median 40,75 40,5
Modus 45,5 45,5

Varians (S?) 62,5 71
Standar deviasi (S) 7,91 8,43

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa, hasil Pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol nilai tertinggi 50, nilai terendah kelas eksprimen dan kontrol 25, rata-rata nilai
kelas eksperimen 39,5 sedangkan kelas kontrol 38,94, dan standar deviasi kelas
eksperimen 7,91 sedangkan standar deviasi kelas kontrol 8,43.

Hasil presentasi pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2. Presentasi (%) Ketercapaian Keterampilan Proses Sains Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Pretes
No Indikator KPS Eksperimen Kategori kontrol Kategori
1 Observasi 36,11% Kurang 37,50% Kurang
2 Interpretasi 38,89% Kurang 37,50% Kurang
3 Klasifikasi 36,11% Kurang 36,11% Kurang
4 Prediksi 41,64% Cukup 40,28% Kurang
5 Menyimpulkan 34,72% Kurang 33,33% Kurang
Jumlah 187,47% 184,72%
Kurang Kurang
Rata-rata 37,49% 36,94%

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa rata-rata keterampilan proses sains pretes
pada kelas eksperimen termasuk kategori kurang yaitu 37,49, sedangkan untuk kelas
kontrol juga termasuk kategori kurang yaitu 36,94. Keterampilan Proses sains yang paling
tinggi pada kelas eksperimen maupun kontrol yaitu prediksi secara berurutan masing-
masing 41,64 dan 40,28. Keterampilan Proses sains yang paling rendah yaitu observasi
dan klasifikasi sebesar 36,11 pada kelas eksperimen, dan 33,33 untuk keterampilan
menyimpulkan pada kelas kontrol.

Hasil postes yang diperoleh siswa dalam kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Postes
Eksperimen Kontrol
Nilai Tertingi 95 80
Nilai terendah 60 45
Mean 83,61 65,11
Median 84 65,5
Modus 84 67,25
Varians (S?) 100,72 110,81
Standar Deviasi (S) 10,04 10,53

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa hasil postes kelas eksperimen nilai tertinggi
95 sedangkan kelas kontrol 80, nilai terendah kelas eksprimen 60 sedangkan kelas kontrol
45, rata-rata nilai kelas eksperimen 83,61 sedangkan kelas kontrol 65,11, dan standar
deviasi kelas eksperimen 10,04 sedangkan standar deviasi kelas kontrol 10,53.

Hasil presentasi pretes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel 4

Tabel 4. Presentasi (%) Ketercapaian Keterampilan Proses Sains Postes Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Postes
No Indikator KPS Eksperimen Kategori kontrol | Kategori
1 Observasi 81,94% Sangat baik | 63,89% Baik
2 Interpretasi 83,33% Sangat baik | 62,50% Baik
3 Klasifikasi 83,33% Sangat baik | 66,67% Baik
4 Prediksi 83,33% Sangat baik | 63,89% Baik
5 Menyimpulkan 86,11% Sangat baik | 63,89% Baik
Jumlah 418,04% . 320,84% .
Sangat baik Baik
Rata-rata 83,61% 64,17%

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa rata-rata keterampilan proses sains postes
pada kelas eksperimen termasuk kategori sangat baik yaitu 83,61, sedangkan untuk kelas
kontrol juga termasuk kategori baik yaitu 64,17.

Perhitungan uji prasyarat pengambilan sampel menggunakan data pretes dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melakukan uji persyarat sampel maka
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas Pretes kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Pretes Kelas Eksperimen
Kelas Tes N L hitung L tabel Kesimpulan

Berdistribusi

Eksperimen Pretes 18 0,1864 | 0,2000
Normal

Berdasarkan tabel 5 diketehui Lhitung < Ltbe atau 0,1864 < 0,2000, maka
disimpulkan data Pretes kelas eksperimen berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas Pretes kelas Kontrol dapat dilihat pada tabel 4.6

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas pretes Kelas Kontrol
Kelas Tes N L hitung L tabel Kesimpulan

Berdistribusi

Kontrol pretes 18 0,1887 0,2000
Normal

Berdasarkan tabel 6 diketahui Lhnitung < Ltaber atau 0,1887 < 0,2000, maka
disimpulkan bahwa data Pretes kelas kontrol berdistribusi normal.
Hasil uji homogenitas kedua kelas dapat dilihat pada tebel 4.7

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data N 32 Fhitung Frtabel Kesimpulan
Kelas Eksperimen 18 62,5 ictribusi
P 114 227 Berdistribusi

Kelas Kontrol 18 71 Homogen

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa Fnitng = 1,14, sedangkan Faner dengan dk
pembilang = 18-1 = 17, dan dk penyebut = 18-1 = 17 (dengan taraf signifikan o = 0,05)
adalah 2,27. Karena Fhitung < Frabel (1,14 < 2,27), maka disimpulkan bahwa data pretes dari
kedua kelas memiliki varians yang sama atau berdistribusi homogen.

Apabila data berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan pengujian
hipotesis pretes dengan menggunakan rumus uji-t. hasil uji hipotesis pretes dapat dilihat
pada tabel 8

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data N | Mean | thitung | trabel Kesimpulan
Kelas Ho diterima maka tidak terdapat

. 18 | 395 .
eksperimen perbedaan yang signifikan antara

0,20 | 2,03 rata-rata nilai pretes kelas

eksperimen dengan kelas kontrol

Kelas kontrol | 18 | 38,94

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa thiung = 0,20, sedangkan twper = 2,03 pada
taraf signifikan o= 0,05 dan derajat kebebasan 34 dari n1+n>—2 sedangkan ni= 18 dan ny=
18. Karena thitung < tabel atau 0,20 < 2,03, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretes kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua kelas telah memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai sampel penelitian.
Hal tersebut karena kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama.
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Perhitungan uji prasyarat analisis data menggunakan data postes dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Untuk melakukan uji persyarat analisis data maka
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas postes kelas
eksperimen dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Postes Kelas Eksperimen
Kelas Tes N L hitung L tabel Kesimpulan

Berdistribusi

Eksperimen Postes 18 0,1292 | 0,2000
Normal

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui Lhitung < Ltabel atau 0,1292 < 0,2000, maka dapat
disimpulkan bahwa data postes kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil uji
normalitas postes kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Postes Kelas kontrol
Kelas Tes N L hiting L tabel Kesimpulan

Berdistribusi

Kontrol Postes 18 0,1879 0,2000
Normal

Berdasarkan tabel 10 diketahui Lhitung < Ltavel atau 0,1879 < 0,200, maka dapat
disimpulkan bahwa data postes kelas kontrol berdistribusi normal.
hasil uji homogenitas kedua kelas dapat dilihat pada tebel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Homogenitas Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data N s? Fhitung Ftabel Kesimpulan
Kelas Eksperimen 18 100,72 istribusi
p 1.10 2,27 Berdistribusi

Kelas Kontrol 18 110,81 Homogen

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa Fhiung = 1,10, sedangkan Faper dengan dk
pembilang = 18-1 = 17 dan dkx penyebut = 18-1 = 17 (dengan taraf signifikan a = 0,05)
adalah 2,27. Karena Fhitung < Frabel (1,10< 2,27), maka disimpulkan bahwa data postes dari
kedua kelas memiliki varians yang sama atau berdistribusi homogen.

Apabila data berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan pengujian
hipotesis postes dengan menggunakan rumus uji-t. hasil uji hipotesis postes dapat dilihat
pada tabel 12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data N | Mean | thing | Trabel Kesimpulan
Kelas Ho ditolak maka terdapat
- 18 | 83,61 .
eksperimen 514 | 203 perbedaan yang signifikan
Kelas kontrol | 18 | 65.11 ' ' antara rata-rata nilai postes kelas
' eksperimen dengan kelas kontrol
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Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa thiung = 5,14, sedangkan twanel = 2,03 pada
taraf signifikan o = 0,05 dan derajat kebebasan 34 dari ni+n, — 2 sedangkan ni;= 18 dan
no= 18. Karena thitung > tiaber atau 5,14 > 2,03, maka dapat disimpulkan bahwa data postes
kedua kelas terletak pada daerah penerimaan Ha dan penolakan Ho

Kriteria penerimaan Ha adalah apabila thitung > taber, Karena thiung berada pada
daerah penerimaan Ha sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas VII MTs Nurul Falah Juai pada konsep saling ketergantungan dalam ekosistem.

Nilai rata-rata pretes kelas eksperimen adalah 39,5. Sedangkan nilai rata—rata
pretes kelas kontol 38,94. Berdasarkan data pretes menunjukan rata-rata kedua kelas
tidak jauh berbeda, rendahnya nilai rata-rata pretes kedua kelas disebabkan karena materi
yang diujikan belum diajarkan kepada siswa, jadi siswa menjawab pertanyaan sesuai
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pengujian hipotesis pretes kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan uji-t menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan proses sains siswa
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada
hasil perhitungan thitung < tranel atau (0,20 < 2,03). Sehingga kedua kelas (kelas eksperimen
dan kelas kontrol) memeliki kemampuan awal yang sama.

Selanjutnya kedua kelas diberi materi pembelajaran tentang saling ketergantungan
dalam ekosistem dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan kelas kontrol diberi
perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional.

Tes akhir (postes) diujikan setelah pemberian perlakuan pada kedua kelas.
Berdasarkan hasil tes keterampilan proses sains dari soal postes diperoleh nilai rata-rata
postes kelas eksperimen 83,61. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 65,11.
Berdasarkan data postes diketahui rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol (83,61 > 65,11).

Tingginya rata-rata postes kelas eksperimen sesuai dengan teori bahwa model
pembelajaran inkuiri terbimbing menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan ilmu pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara
verbal, tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu
sendiri .Model pembelajaran inkuiri terbimbing memerlukan waktu yang relatif banyak
dalam pelaksanaanya, akan tetapi hasil belajar yang dicapai tentunya sebanding dengan
waktu yang digunakan. Pengetahuan baru akan melekat lebih lama apabila siswa
dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran (Sanjaya 2011:197).

Indikator keterampilan proses sains yang diukur dalam penelitian ini sebanyak
lima indikator. Yaitu, mengamati (observasi), menafsirkan (interpretasi),
mengelompokan (klasifikasi), meramalkan (prediksi), dan menyimpulkan. Tabel 13
dibawah ini menunjukan peningkatan persentasi keterampilan proses sains hasil pretes
dan postes pada kelompok eksperimen.
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Tabel 13. Peningkatan Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen

No I;sct)i;:smsp;:ﬁg Pretes (%) Postes (%) Peningkatan(%o)

1 Observasi 36,11% 81,94% 45,83%

2 Interpretasi 38,89% 83,33% 44.44%

3 Klasifikasi 36,11% 83,33% 47,22%

4 Prediksi 41,64% 83,33% 41,69%

5 Menyimpulkan 34,72% 86,11% 51,39%
Rata-Rata Peningkatan KPS 46,11%

Indikator pertama yang diukur adalah keterampilan observasi siswa. Nilai pretes
dan postes meningkat dari 36,11% menjadi 81,94%, selisihnya sebesar 45,83%. Adanya
peningkatan pada aspek observasi menunjukkan bahwa siswa telah mampu menggunakan
sebanyak mungkin inderanya untuk melakukan sebuah pengamatan dan juga mampu
menggunakan fakta yang relevan dan memadai dari hasil pengamatan.

Indikator kedua adalah keterampilan proses sains interpretasi (menafsirkan) siswa
meningkat dari 38,89% menjadi 83,33% sehingga terjadi peningkatan sebesar 44,44%
setelah diberikan perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing. Dari instrumen soal yang
mengukur keterampilan ini, siswa diminta membari makna pada gambar konsep saling
ketergantungan dalam ekosistem.

Keterampilan proses sains Klasifikasi (mengelompokan) siswa meningkat dari
36,11% menjadi 83,33% sehingga terjadi peningkatan sebesar 47,22% setelah diberikan
perlakuan pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini menjukan bahwa siswa telah dapat
memilah berbagai objek atau peristiwa berdasarkan persamaan sifat khususnya, sehingga
diperoleh kelompok sejenis dari objek atau peristiwa yang dimaksud.

Keteranmpilan proses sans prediksi (meramalkan) nilai pretes dan postes
meningkat dari 41,64% menjadi 83,33%, presentasinya meningkat 41,69% dari semula.
Dalam instrumen soal yang mengukur keterampilan ini, siswa diminta menggambarkan
peristiwa yang terjadi apabila matahari tidak ada dalam rantai makanan.

Keterampilan proses sains menyimpulkan siswa meningkat dari 34,72% menjadi
86,11% sehingga terjadi peningkatan sebesar 51,39% setelah diberikan perlakuan
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini menunjukan bahwa penerapan pembelajaran
inkuiri terbimbing memberikan hasil yang positif untuk keterampilan menyimpulkan.
Bentuk soal atau tes uraian yang digunakan meminta siswa untuk menyimpulkan gambar
tentang konsep saling ketergantungan dalam ekosistem.

Menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing dalam proses pembelajaran
membuat siswa menjadi aktif dan siswa dapat membangun sendiri pengetahuan dengan
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki
sesuatu secara sistematis, kritis, logis, dan analisis. Dalam proses pembelajaran inkuiri
terbimbing siswa dapat menggunakan pikirannya, siswa juga telibat kerja sama untuk
mendiskusikan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Dengan demikian pada proses
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pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator dan mediator, dan mendorong siswa untuk
belajarar mandiri dan terbiasa bekerja ilmiah.

SIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri

terbimbing dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan sikap dan nilai ilmiah
didalam pembelajaran IPA. Sehingga pembelajaran IPA menjadi lebih bermakna dan
siswa dapat menemukan sendiri pengetahuannya, dan model pembelajaran inkuiri
terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan proses sains
siswa. Sehingga keterampilan proses sains siswa lebih meningkat.
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